
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh kondisi keuangan, kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, dan pengalaman auditor terhadap opini audit 

going concern. Analisis ini diuji dengan menggunakan analisis regresi logistik 

dengan Satatistical Package for Social Science (SPSS) Ver. 15. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

periode 2012-2016. Berdasarkan hasil pengujian variabel di bab sebelumnya 

disimpulkan bahwa : 

1. Variabel kondisi keuangan berpengaruh terhadap opini audit going concern. 

2. Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap opini audit 

going concern.  

3. Variabel kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap opini audit going 

concern.  

4. Variabel pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap opini audit going 

concern.  

1.2 Keterbatasan dan Saran 

5.2.1 Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat melemahkan hasil 

penelitian diantaranya : 

1. Penelitian ini terbatas pada perusahaan manufaktur saja. 



2. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel yakni kondisi keuangan, 

kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan pengalalman 

auditor. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan lima periode penelitian yakni tahun 

2012-2016 

5.2.2 Saran  

Berdasarkan beberapa keterbatasan penelitian diatas diharapkan bagi penelitian 

mengenai opini audit going concern selanjutnya dapat  memberikan penelitian yang 

lebih berkualitas, dengan memperhatikan beberapa hal diantaranya : 

1. Penelitian selanjutnya lebih memperhatikan sampel penelitian dengan 

menggunakan perusahaan property dan real estate. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan beberapa variabel sebagai 

penunjang penelitian agar menghasilkan penelitian yang lebih berkualitas 

baik variabel keuangan maupun non keuangan. 

3. Penelitian selanjutnya bisa menambahkan jumlah periode penelitian yakni 

periode 2012-2018. 

 



 


